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This study aims to improve Learning Outcomes in preparing the financial statements of service 
companies through Cooperative Learning Model Type Team Accelerated Instruction (TAI) in 
students of class XI IIS MAS Tadrisul Ulum Kubu Padi. This type of research is Classroom 
Action Research conducted in two cycles with cycle I as much as 1 time meeting and second 
cycle as much as 2 times meeting. Each cycle consists of four action plans: plan, action, 
observation, reflection. The selected material is Preparing Financial Report of Service 
Company with model Cooperative Learning Type Team Accelerated Instruction. The subjects 
of class XI IIS research are 30 students. Data collection techniques used in this study are 
observation, field notes, and test results learning. Data analysis used among others are 
qualitative data analysis, consisting of information gathering, data presentation, conclusion, 
and descriptive data analysis consisted of assessment of student learning outcomes. The result 
of research indicate that Cooperative Learning model of TAI type can improve student 
learning outcomes. It is shown that the average pre test and post test of cycle I has increased 
72,26 and 81,43. Meanwhile, the average pre test value of cycle II is 73.53 and post test cycle 
II is 90.06. 
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Menurut Daryanto ( 2013:5) “Belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamam 
sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya” 
Undang Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan 
pembelajaran adalah” proses interaksi  
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada sustu lingkungan belajar” 
pembelajaran sebagai proses belajar yang di 
bangun oleh guru untuk mengembangkan 
kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir siswa serta dapat 
kemampuan mengkontruksikan pengetahuan 
baru sebagai upaya meningkatkan 
pengatahuan yang baik terhadap materi 
pembelajaran. 
Menurut Slameto (2010: 97) dalam 
proses pembelajaran, guru mempunyai tugas 
untuk mendorong, membimbing, dan 
memberi fasilitas bagi siswa untuk mencapai 
tujuan. Kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
siswa yang satu dengan siswa yang lain 
saling berbeda dan beragam. Penyampaian 
materi pelajaran oleh guru hanyalah 
merupakan salah satu dari berbagai kegiatan 
belajar sebagai proses yang dinamis dalam 
segala fase dan proses perkembangan siswa. 
Hal ini menimbulkan hasil yang dicapai oleh 
masing-masing siswa berbeda pula.  
Selanjutnya Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah pencermatan dalam bentuk 
tindakan terhadap kegiatan belajar yang  
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sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersamaan (Suyadi, 
2014:18). 
Menurut Drs.Suaidin (dalam Jamal dan 
Asmani, 2011:25) PTK dapai didefenisikan 
sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat 
reflektif oleh pelaku tindakan (guru), yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan-tindakan yang 
dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi di 
mana praktik-praktik pembelajaran tersebut 
dilakukan. 
Menurut Susanto (2015: 5) hasil belajar 
yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif, efektif dan psikomotorik. Secara 
sederhana yang di maksud dengan hasil 
belajar siswa adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan 
suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 
perilaku yang relatif melekat. Dalam kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, 
biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 
Anak yang berhasil dalam belajar adalah 
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan instruksional. 
Menurut Nana Sudjana (1992:3), 
“bahwa hasil belajar merupakan hasil 
perubahan tingkah laku yang mencakup 
kognitif, efektif, dan psikomotorik. Istilah 
hasil belajar dari bahasa belanda “prestatif” 
dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi 
yang berarti hasil usaha”. Djoko Taringan 
(2002:162) berpendapat bahwa, “hasil belajar 
adalah bukti keberhasilan yuang dicapai”. 
Selanjutnya menurut Brnyamin S. Bloom,ddk 
(2011:21),”hasil belajar dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu 
kognitif, efektif dan psikomotor”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dengan 
kolaboratif dan partisipasif. Metode 
penelitian kolaboratif ditunjukan dengan 
peneliti tidak melakukan sendiri, namun 
berkerja sama dengan guru Ekonomi MAS 
Tadrisul Ulum Kubu Padi. Secara partisipasif 
bersama-sama dengan mitra, peneliti akan 
melaksanakan penelitian ini langkah demi 
langkah. 
Peran guru sebagai praktisi 
pembelajaran, sedangkan peran peneliti 
sebagai perancang dan pengamat. Dalam 
penelitian ini, guru dilibatkan mulai dari 
proses perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan sampai refleksi. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan wacana baru 
dalam kegiatan pembelajaran akuntansi dan 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui model Cooperative Learning 
tipe TAI. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
bentuk siklus, masing-masing siklus terdiri 
dari beberapa tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan  refleksi 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IIS MAS Tdrisul Ulum Kubu Padi yang 
berjumlah 30 siswa. Sedangkan yang menjadi 
objek penelitian adalah pelaksanaan 
pembelajaran akuntansi pada materi 
penyusun laporan keuangan perusahaan jasa 
melalui model Cooperative Learning tipe 
TAI sebagai upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XI IIS MAS Tdrisul 
Ulum Kubu Padi. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
(1). Observasi Observasi digunakan untuk 
pengambilan data awal dengan cara 
mengadakan penelitian langsung ke subjek 
penelitian. Metode ini juga digunakan untuk 
mengetahui secara langsung bagaimana hasil 
belajar siswa dari implementasi Model 
Cooperative Learning tipe TAI terhadap 
materi penyusunan laporan keuangan 
perusahaan jasa. (2).Catatan Lapangan (Field 
Note) Catatan lapangan dipergunakan untuk 
mendeskrIISikan suasana kelas ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung. (3). Tes  
Hasil Belajar Digunakan untuk mendapatkan 
data mengenai peningkatan hasil belajar  
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siswa khususnya mengenai penguasaan 
materi atau pokok bahasan yang diajarkan 
dengan model Cooperative Learning tipe 
TAI. Tes awalatau pre test digunakan untuk 
memperoleh data kemampuan awal siswa 
sebelum dilakukan penelitian. Sedangkan tes 
akhir atau post test digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah 
penelitian dilakukan.  
Data kualitatif yang diperoleh berupa 
catatan pengamatan dan observasi dianalisis 
dengan pendekatan triangulasi data. 
Pendekatan ini terdiri dari tiga tahap yaitu : 
(a) Pengumpulan informasi, melalui 
kuesioner, tes dan observasi langsung.(b) 
Penyajian. Setelah informasi dipilih maka 
disajikan bisa dalam bentuk tabel, ataupun 
uraian penjelasan.  (C) Tahap akhir adalah 
menarik kesimpulan Analisis data dilakukan 
sebelum dan sesudah penelitian tindakan 
kelas dilakukan. Hasil analisis data 
digunakan sebagai acuan dalam mengambil 
langkah perbaikan untuk siklus berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Siklus I 
Tahap Perencanaan meliputi sebagai 
berikut (1) Sebelum menyusun  rencana  
pembelajaran, peneliti  melakukan 
identifikasi  masalah  dan  merencanakan  
langkah langkah  yang akan dilaksanakan 
pada siklus I. (2) Setelah  peneliti  
mengetahui  masalah  dan  langkah-langkah  
yang akan  digunakan  pada  tindakan  di  
siklus  I.  Peneliti  kemudian menyusun  
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP).  
Dalam penyusunan  RPP,  peneliti 
berkonsultasi  dengan guru Ekonomi di MAS 
tadrisul Ulum Kubu Padi. (3) Menentukan  
pokok  bahasan  yang  akan  dijadikan  materi  
bahasan pada  penelitian.  Materi  yang  
dijadikan  pokok  bahasan  adalah menyusun 
laporan keuangan perusahaan jasa.  Materi  
ini  telah disesuaikan dengan model 
Cooperative Learning tipe TAI.(4) 
Menyiapkan  sumber  belajar  yang  berupa  
ringkasan  materi  yang akan  dibagikan  
kepada  masing-masing  kelompok siswa.   
Hal  ini dimaksudkan  agar  siswa  
membaca  dan  mempelajari  materi  yang 
akan dibahas pada kegiatan pembelajaran di 
kelas. (5) Menyusun Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dan soal. (6) Menyiapkan instrumen-
instrumen pembelajaran berupa instrumen tes 
dan non-tes. Instrumen tes  digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar  siswa  pada  setiap  
akhir  siklus.  Sedangkan  instumen  non-tes  
berupa  lembar  observasi  untuk  mengetahui  
kegiatan belajar  serta  implementasi  model 
Cooperative Learning tipe TAI  pada  siswa.  
Tahap Pelaksanaan Tindakan Pelaksanaan  
tindakan  pada siklus I tanggal 1 April 2017 
Siklus I membutuhkan waktu 2 x 45 menit 
dengan 1 kali pertemuan. Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I mengacu pada 
silabus dan rencana pembelajaran yang telah 
dipersiapkan dengan model Cooperative 
Learning tipe TAI. Selama pembelajaran 
berlangsung peneliti mengadakan observasi 
terhadap hasil belajar individual siswa. Pada 
akhir siklus I diadakan tes untuk mengukur 
hasil belajar siswa. Dari pelaksanaan siklus I, 
diperoleh data mengenai hasil observasi hasil 
prestasi belajar siswa. sebagai berikut: 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama  (1) Kegiatan Membuka Pelajaran 
(a) Guru membuka pelajaran dengan salam 
dan doa.  (b) Guru  terlebih  dahulu  meneliti  
tingkat  kesiapan  siswa, mengecek  absensi  
siswa  serta  mengondisikan  kelas  agar 
pembelajaran  dapat  berlangsung  secara  
kondusif. (c) Membagikan lembar pre test 
untuk dikerjakan siswa sebelum dimulai 
pembelajaran (2) Kegiatan Inti (a) Guru  
menjelaskan  model  pembelajaran  yang  
akan diterapkan  yaitu  model  Cooperative 
Learning tipe TAI  yang  menekankan  siswa  
untuk  bekerjasama dalam satu kelompok 
belajar yang bersifat heterogen. (b) Guru  
membagikan modul kepada masing-masing 
siswa, dilanjutkan  dengan  menjelaskan  
materi  yang didahului dengan  memberikan  
tanya  jawab  tentang  materi laporan 
keuangan.  Berdasarkan  hasil  tanya  jawab,  
terdapat  5  siswa dari  30  siswa yang berani  
untuk mengungkapkan pendapatnya. 
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Berdasarkan pertanyaan tersebut peneliti 
mendapatkan gambaran awal tentang  
pemahaman  siswa  terhadap  materi  kertas  
kerja, dapat  diasumsikan  4  siswa  tersebut  
cukup  memahami materi laporan keuangan. 
5 siswa terlihat kurang begitu tertarik dengan  
materi, terbukti  dari  sikap  mereka selama 
pembelajaran. (c) Selanjutnya  guru  mulai  
menjelaskan  materi  dengan  menuliskan 
sebagian materi  di whiteboard.  Siswa  
memperhatikan  penjelasan  guru dengan 
cukup baik. (d) Setelah  guru  selesai  
menjelaskan  materi,  siswa  yang berjumlah 
30 siswa dibagi  ke  dalam 6 kelompok  yang 
terdiri  dari  siswa  dengan  latar  belakang  
heterogen  dan kemampuan  yang  berbeda.  
Sejumlah 6 kelompok  terdiri dari 5 siswa. 
Guru memberikan  instruksi  kepada  siswa  
untuk  mengerjakan soal kelompok dalam  
waktu 30 menit, masing-masing individu  
bertanggungjawab  atas  hasil belajar  
kelompoknya masing-masing. Guru 
memandu jalannya diskusi kelompok dengan 
baik dan memberikan arahan  kepada  siswa  
atau  kelompok  yang  mengalami kesulitan 
menyelesaikan materi. (e) Setiap  kelompok  
mengumpulkan  jawaban tepat waktu,  
kelompok  yang  mengumpulkan  jawaban 
LKS lebih  awal  memperoleh  reward  
berupa  tambahan  poin plus  dan  
mempresentasikan  hasil  diskusi  
kelompoknya. Guru memberikan koreksi atas 
jawaban siswa yang salah dan menjelaskan 
kembali materi yang belum dipahami siswa. 
(f) Guru  memberikan  soal untuk  dikerjakan  
siswa  secara individu  dalam  waktu  15 
menit  dan  harus  dikumpulkan tepat waktu. 
(3) Kegiatan Penutupan Sebelum menutup 
pelajaran, guru memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan dibahas 
selanjutnya. Guru menutup pelajaran dengan 
salam dan doa. 
Hasil  tindakan  pada  siklus  I  berupa  
perolehan  nilai pre test dan post–test pada  
akhir  siklus  I  yang  diperoleh  oleh  siswa  
secara  individu setelah dilakukan 
implementasi model Cooperative Learning 
tipe TAI.  Berdasarkan  hasil  nilai post–test  
terdapat 9 siswa  yang  nilainya masih di 
bawah  KKM,  sedangkan sebanyak  21 
siswa  telah  mencapai KKM. Penilaian ini 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
perubahan yang terjadi. Begitu jugadengan 
yang terjadi pada seorang siswa yang 
mengikuti suatu pembelajaran selalu 
diadakan penilaian dari hasil belajarnya. Data 
pencapaian Hasil Belajar siswa pada siklus I 
pada kelas XI IPS MAS Tadrisul Ulumdapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 
Data Ketuntasan Belajar Siklus I 
No  Kategori Frekuensi Presentase 
1 Tuntas  21 63.66 % 
2 Belum Tuntas 9 23.33% 
 Jumlah 30 100% 
Pada Tabel 1 menunjukan ada 9 siswa 
yang belum tuntas dari 30 siswa di lihat dari 
presentasinya terdapat 21 siswa dengan 
presentase 63,66% yang hasilya mencapai 
nilai KKm (75) sedangkan 9 dengan 
presentase 23,33% siswa masih di bawah 
nilai KKM maka dari itu harus di perbaiki 
pada pelaksanaan siklus II sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Tahap Refleksi Pada pelaksanaan siklus 
I masih banyak kekurangan yang terjadi 
diantaranya adalah: (1) Pengelolaan  waktu  
kurang  optimal  sehingga  harus  menambah  
jam belajar selama 10 menit.(2) Pada  
pertemuan  pertama,  ditemui 5 siswa  yang  
kurang  tertarik terhadap materi pelajaran.(3) 
Dalam  satu  kelompok  hanya  satu  atau  
dua  siswa  saja  yang  aktif dalam  mengikuti  
diskusi  kelompok  maupun  mengerjakan  
tugas kelompok,  siswa  lainnya  hanya  
bermain  dan  menyalin  jawaban temannya. 
(4) Guru  masih  belum  menjangkau  seluruh  
kelompok  untuk membimbing siswa dalam 
kerja kelompok. Langkah  selanjutnya  untuk  
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memperbaiki  siklus  I,  peneliti mengadakan 
perbaikan sebagai berikut. (1) Pengelolaan 
waktu yang lebih efektif sebelum pelajaran 
dimulai. (2) Membuat  suasana  belajar  yang  
lebih  meningkatkan aktivitas 
mengemukakan pendapatnya (3) Guru  lebih  
memancing aktivitas  siswa  untuk  
bekerjasama  dengan  baik dalam  
menyelesaikan  tugas  kelompok  agar  setiap  
anggota kelompok dapat memahami materi 
yang diajarkan. (4) Guru  lebih  aktif  
berkeliling  kelas  untuk  membimbing  setiap 




Perencanaan pada siklus II dilakukan 
dengan  mengidentifikasi masalah  serta  
menyiapkan  kegiatan  yang  akan  
dilaksanakan  pada siklus  II berdasarkan  
dari  hasil  refleksi  pada  siklus I yang masih 
banyak kekurangan dan  memerlukan  
perbaikan.  Kekurangan  tersebut tampak dari 
hasil rata-rata nilai pre test, kelompok dan 
nilai post-test pada siklus I bahwa masih 
terdapat 9 siswa yang belum mencapai KKM. 
Selain itu masih banyak kelompok yang 
belum menerapkan kerjasama  secara  
optimal.  Guna  mengatasi  masalah  tersebut,  
diperlukan  perbaikan  pada  siklus  II  yang  
telah disepakati oleh guru dan peneliti. 
Penyelesaian siklus II ini dilakukan selama 2 
kali pertemuan.  Beberapa  persiapan  yang 
dilakukan penelitian dan guru sebelum 
melakukan tindakan adalah: (1) Menyusun  
RPP  dengan  menggunakan  model  
Cooperative Learning tipe TAI. (2) 
Menyiapkan modul yang sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan  dan  disesuaikan  
dengan  model Cooperative Learning tipe 
TAI. (3) Menyusun lembar kerja siswa. (4) 
Membuat instrumen-instrumen berupa tes.  
Pelaksanaan  tindakan  pada siklus II 
tanggal 9 dan 16 April 2017. Siklus I 
membutuhkan waktu 1X45 menit dengan 2 
kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan pada 
siklus II dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan  yang  pelaksanaannya  hampir  
sama  dengan  pelaksanaan tindakan  pada  
siklus  I,  namun  pada  siklus  ini  terdapat  
tindakan perbaikan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan penelitian, tindakan tersebut 
yaitu sebagai berikut: Pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan pertama (1) 
Kegiatan Membuka Pelajaran (a) Guru 
meneliti tingkat  kesiapan siswa, mengecek  
absensi siswa  serta  mengondisikan  kelas  
agar  pembelajaran dapat berlangsung secara 
kondusif. (b) Membagikan soal pre test siklus 
II untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
(c) Melakukan apersepsi dengan tanya jawab 
tentang materi yang  akan  diajarkan.  Setelah  
siswa  siap, guru membagikan  rangkuman 
materi laporan keuangan. Guru memulai  
menjelaskan  materi yang didahului dengan 
memberikan  tanya  jawab  tentang  materi 
laporan keuangan perusahaan jasa (2) 
Kegiatan Inti (a) Selanjutnya  guru  mulai  
menjelaskan  materi  laporan keuangan  
dengan  menjelaskan sebagian  rangkuman 
materi. (b) Setelah  guru  selesai  
menjelaskan  materi,  siswa  yang berjumlah 
30 siswa dibagi  ke dalam 6 kelompok  yang  
terdiri  dari  siswa dengan latar  belakang  
heterogen dan kemampuan yang berbeda. 5 
kelompok terdiri dari 5 siswa Guru  
memberikan  instruksi  kepada siswa  untuk  
mengerjakan  LKS  dalam  waktu  45 menit 
secara berkelompok, masing-masing individu 
bertanggungjawab atas hasil belajar  
kelompoknya masing-masing.  Guru  
memandu  jalannya  diskusi kelompok 
dengan cara berkeliling dari satu kelompok 
ke kelompok  lainnya  untuk  mengecek  
pemahaman  siswa, memberikan  arahan  
kepada  siswa  atau kelompok yang 
mengalami  kesulitan  menyelesaikanLKS.  
Apabila banyak  siswa  yang  masih  belum  
memahami  materi dengan  baik,  maka  guru  
akan  menjelaskan  kembali materi tersebut. 
(c) Seluruh  kelompok  mengumpulkan  
jawaban  LKS  tepat waktu,  kelompok  yang  
mengumpulkan  jawaban  LKS lebih  awal  
memperoleh  reward  berupa  tambahan  poin 
plus  dan  mempresentasikan  hasil  diskusi  
kelompoknya. Guru  memberikan    
tanggapan  terhadap  presentasi  hasil diskusi  
siswa,  siswa  dari  kelompok  lain  
memperhatikan jalannya  presentasi  dengan  
cukup  baik  dan  memberikan tanggapan  
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apabila  terdapat  perbedaan  jawaban  hasil 
diskusi. (d) Setelah  presentasi  selesai,  guru  
memberikan koreksi  atas  jawaban  siswa  
yang  salah  dan  menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami siswa. (3) Kegiatan 
Penutup  Siswa  dan  guru  bersama-sama  
menyimpulkan  materi yang telah dipelajari 
pada pertemuan hari ini. (a) Guru menutup 
pelajaran dengan salam dan doa. Pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan kedua  (1) 
Kegiatan Membuka Pelajaran (a) Guru  
masuk  kelas,  memberikan  salam,  meneliti  
tingkat kesiapan  siswa,  mengecek absensi 
siswa sertamengkondisikan kelas agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara 
kondusif. (b) Guru  memberikan  apersepsi  
kepada  siswa  berupa tanya jawab  materi  
laporan  keuangan  yang  telah dibahas  pada 
pertemuan sebelumnya. (2) Kegiatan Inti (a) 
Guru membagikan soal post-test dibagikan 
kepada setiap siswa dan  siswa  diberi  waktu  
untuk  mengerjakan  soal  selama 45 menit. 
(b) Setelah  siswa selesai mengerjakan dan 
mengumpulkan tepat  waktu,  guru  
menanyakan  kesulitan siswa  dalam  
mengerjakan  soal tersebut. (3) Kegiatan 
Penutup (a) Siswa  mengumpulkan  jawaban  
soal post-test  tepat waktu,  bagi  siswa  yang  
mengumpulkan  jawaban lebih awal  dari  
waktu  yang  ditentukan  akan mendapat  
nilai tambahan sebagai reward.Setelah  
seluruh  jawaban  terkumpul, Guru menutup 
pelajaran dengan salam dan doa. Hasil  
tindakan  pada  siklus  II  berupa  perolehan  
nilai  tes awal dan akhir siklus II yang telah 
diperoleh siswa. Melalui perbaikan perbaikan 
yang dilakukan,  maka  hasil  nilai  tes  akhir  
(post test) siswa  mengalami  peningkatan 
yang signifikan,  89.65%  siswa  dari  kelas 
XI IPS telah memenuhi  kriteria  ketuntasan  
minimal (KKM)  dengan nilai rata-rata kelas  
sebesar  92.41. Hasil penelitian pada siklus II 
secara keseluruhan menunjukkan 
peningkatan  Hasil  Belajar  penyusunan 
laporan keuangan  siswa  melalui  model 
Cooperative Learning tipe  TAI.  
Berdasarkan  Hasil  Belajar  siklus  II telah  
mengalami  peningkatan  dari  siklus  I.  
Siswa  sudah  dapat mengikuti  pembelajaran  
dengan  model  Cooperative Learning tipe 
TAI  dengan  optimal.  Hal  ini  dapat  dilihat  
dari antusiasme  siswa dalam  mengikuti  
pembelajaran. Siswa  berpartisipasi  dengan  
baik dalam  diskusi  kelompok,  presentasi, 
dan  dalam  mengerjakan  tugas individu. 
Berdasarkan  pengamatan  dan  diskusi  yang  
dilakukan  antara peneliti dan guru pada 
siklus II, maka upaya perbaikan yang 
dilakukan secara umum dinyatakan berhasil. 
Oleh karena itu, pembahasan materi 
menyusun laporan keuangan perusahaan jasa 
diakhiri pada siklus II 
 
Pembahasan Penelitian 
Secara keselueuhan hasil penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, 
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi penyusunan 
laporan keuangan prusahaan jasa kelas XI 
IPS di MAS Tadrisul Ulum Kubu Padi tahun 
ajaran 2016/2017 dengan menerapkan Model 
pembelajaran copertative learning tipe TAI. 
Berdasarkan tujuan tersebut maka jawaban 
sebagai berikut: (1) Model Cooperative 
Learning Tipe TAI dapat meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa. Berdasarkan hasil 
analisis penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan Hasil Belajar akuntansi 
siswa dengan implementasi model 
Cooperative Learning tipe TAI.  
Hal ini ditunjukkan dengan  
peningkatan hasil belajar akuntansi siswa 
dari nilai pre test dan post test siklus I dan 
siklus II. menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan nilai pre test dan post test 
masing-masing siklus. Pada siklus I rata-rata 
nilai pre test adalah 65.26 dan nilai post test 
rata-ratanya 71.43 atau meningkat sebesar 
16.55. Sementara itu pada siklus II juga 
mengalami peningkatan pada hasil belajarnya 
sebesar 18.69. Hal tersebut dibuktikan 
dengan rata-rata nilai pre test siklus II 
sebesar 73.53 sedangkan rata-rata post test 
siklus II adalah 90.60. Perbandingan nilai 
rata-rata pre test dan post test siswa pada 
setiap siklusnya secara lebih jelasnya dapat 













               Grafik 1 Hasil Belajar siswa 
Sementara itu, berdasarkan analisis 
data hasil belajar pada pra siklus, siklus I 
dan siklus II menunjukan bahwa ketuntasan 
belajar secara klasikal juga mengalami 
peningkatan hal ini terlihat pada pra siklus 
sebanyak 12 dari 30 siswa atau 60% belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal  
(KKM)  dan pada siklus I mengalami  
peningkatan  sebanyak 7.41%  atau  21  dari  
30  siswa  telah  mencapai  KKM.  Pada  
siklus ketuntasan belajar siswa juga 
mengalami peningkatan sebesar 89.65%atau 
26 siswa telah mencapai  nilai lebih dari 75. 
Pencapaian peningkatan ketuntasan hasil 
belajar Akuntansi dapat di lihat lebih jelas 
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Indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan pada bab 3 yaitu apabila siswa 
secara individual mengalami peningkatan 
hasil belajar dari satu siklus ke siklus 
berikutnya dan sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal  (KKM)  atau  ≤75  juga  
telah  terpenuhi.  Berdasarkan  hasil tersebut, 
maka hipotesis kedua pada penelitian ini 
adalah Implementasi Model  Cooperative  
Learning  Tipe  TAI  dapat  Meningkatkan  
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 
MAS Tadrisul Ulum Kubu Padi Tahun ajran 
2016/2017. Sejalan dengan hasil tersebut, 
maka penelitian ini juga telah sesuai dengan 
penelitian-penelitian relevan sebelumnya, 
yaitu penelitian  oleh  Apries  Luzy  
Mandalika  dan  Isna  Nur  Hidayah  yang 
menyatakan   bahwa   model   Cooperative   
Learning   tipe   TAI   dapat meningkatkan 
Hasil Belajar siswa 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
(1) Perencanaan pembelajaran model 
Cooperative Learning tipe TAI. Persiapan 
dan perencanaan sebelum proses 
pembelajaran dimulai Guru dan peneliti 
mempersiapkan model pembelajaran dan 
perangkat pelaksanaan dalam melakukan 
kegiatan belajar . (2) Pelaksanaan 
pembelajaran model Cooperative Learning 
tipe TAI. Pelaksanaan kegiatan model 
Cooperative Learning tipe TAI, Guru 
membuka kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa dan mengecek kahadiran siswa, 
selanjutnya guru menjelaskan tentang model 
pembelajaran yang akan di terapkan yang 
menekankan pada siswa untuk bekerja 
kelompok dan hitorogen guru menjelaskan 
materi yang akan di pelajari setelah itu guru 
membagikan kelompok sesuai dengan 
kemampuan siswanya. (3) Model 
Cooperative Learning tipe TAI dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
kompetensi dasar menyusun laporan 
keuangan perusahaan jasa. (4) Hasil 
observasi pada siswa dan Guru bahwa 
Cooperative Learning tipe TAI dapat 
meningkatkan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran dilihat dari lembar observasi 
menunjukan ada perubahan dari segi 
pelaksanaan pembelajaran di kelas guru 
sudah melaksanakan sesui indikator. (5) 
Respon siswa terhadap implementasi model 
Cooperative Learning tipe TAI pada mata 
pelajaran akuntansi pada kelas XI IPS MAS 




Berdasarkan  pembahasan dan 
kesimpulan  yang telah dijelaskan, maka 
peneliti mau mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: (1) Saran bagi guru, 
hendaknya melakukan inovasi dalam 
pembelajarannya, dengan mengubah model 
pembelajaran yang lebih menarik akan 
membuat siswa lebih mudah dalam belajar, 
salah satunya dengan menerapkan model 
Cooperative Learning tipe TAI. (2) Saran 
bagi siswa, siswa diharapkan dapat mengikuti 
setiap tahap dalam Cooperativ Learning tipe 
TAI, karena hal ini sangat bermanfaat bagi 
peningkatan hasil belajar siswa. (3) Saran 
bagi sekolah, Sekolah bisa memperkenalkan 
model Cooperative Learning untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran pada 
siswa khususnya Tipe TAI dalam 
pembelajaran Akuntansi. (4) Bagi peneliti 
lain, Dapat mempergunakan hasil penelitian 
ini sebagai kajian untuk diadakannya 
penelitian lebih lanjut tentang implementasi 
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